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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pop-up book terhadap hasil belajar IPAS
siswa. Menggunakan desain one group pretest-posttest, sampel penelitian terdiri dari siswa kelas
VA SD Negeri 2 Tiakur yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
tes hasil belajar dan lembar observasi, lalu dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hasil belajar,
dengan rata-rata pretest 40,15 dan posttest 73,99. Uji Paired Samples T-Test menghasilkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga media pop-up book terbukti berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Analisis N-gain menunjukkan mayoritas siswa berada dalam kategori
peningkatan sedang.

Kata Kunci: media pop-up book, hasil belajar, ptk.

Abstract

This study aims to determine the effect of pop-up book media on students’ IPAS learning outcomes. Using a
one-group pretest-posttest design, the research sample consisted of Class VA students at SD Negeri 2 Tiakur,
selected through purposive sampling. Data were collected through learning outcome tests and observation
sheets, then analyzed using descriptive and inferential statistics. The results showed a significant improvement
in learning outcomes, with a pretest average of 40.15 and a posttest average of 73.99. The Paired Samples T-
Test resulted in a significance value of 0.000 < 0.05, indicating that the pop-up book media had a significant
effect on students’ learning outcomes. N-gain analysis showed that the majority of students were in the
moderate improvement category.
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PENDAHULUAN

Salah satu langkah penting dalam memajukan kualitas kehidupan suatu bangsa
adalah melalui pendidikan. Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk
individu yang berkarakter, cerdas, dan memiliki keterampilan yang berguna bagi

dirinya sendiri, masyarakat, serta bangsa. Pendidikan tidak hanya sekadar proses
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transfer ilmu, tetapi juga merupakan sarana untuk membangun nilai-nilai
spiritualitas, kedisiplinan, moralitas, serta sikap dan perilaku yang baik. Dalam sistem
pendidikan, terdapat tiga bentuk utama yang diakui secara umum, yaitu pendidikan
formal, pendidikan informal, dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal adalah
pendidikan yang berlangsung secara sistematis dan berjenjang, seperti yang
dilakukan di sekolah, sementara pendidikan informal diperoleh dari lingkungan
keluarga dan masyarakat. Sementara itu, pendidikan nonformal merupakan
pendidikan di luar sistem persekolahan yang bersifat fleksibel dan sering kali
berbentuk pelatihan atau kursus.

Proses pembelajaran dalam pendidikan memiliki peranan penting dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Rustaman (2001) menyatakan bahwa proses
pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan interaksi dan komunikasi antara guru
dan siswa dalam lingkungan pendidikan guna mencapai tujuan pembelajaran. Dalam
hal ini, guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, efisien, efektif, serta tidak monoton agar siswa lebih termotivasi
dalam belajar (Arip & Aswat, 2021). Keberhasilan proses pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh pengalaman belajar siswa serta efektivitas metode yang digunakan
oleh guru dalam mengajar (Pratama, 2010). Oleh karena itu, pemilihan media dan
metode pembelajaran yang tepat sangatlah penting untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Salah satu mata pelajaran yang memerlukan metode dan media pembelajaran
yang inovatif adalah IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). IPAS merupakan
bidang studi yang mencakup pembelajaran tentang berbagai aspek abiotik maupun
biotik serta interaksinya dalam ekosistem. Mata pelajaran ini diajarkan dalam
kurikulum merdeka di sekolah dasar, termasuk di SD Negeri 2 Tiakur. IPAS memiliki
konsep-konsep yang abstrak dan memerlukan pemahaman yang mendalam agar

siswa dapat mempelajari materi dengan baik. Oleh karena itu, guru harus
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menggunakan media pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi
secara lebih konkret.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di kelas VA SD Negeri 2 Tiakur,
ditemukan bahwa dalam kegiatan belajar mengajar IPAS, guru masih mengandalkan
buku cetak sebagai satu-satunya sumber belajar. Hal ini menyebabkan siswa cepat
merasa bosan dan kurang tertarik terhadap materi yang diajarkan, terutama pada
topik rantai makanan. Kurangnya variasi dalam metode pengajaran berkontribusi
terhadap rendahnya hasil belajar siswa. Data hasil belajar siswa menunjukkan bahwa
pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, rata-rata nilai siswa hanya mencapai
57,73, dengan hanya 12 dari 26 siswa yang berhasil memenubhi Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan, yaitu 70. Hal ini mengindikasikan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi IPAS masih rendah, sehingga diperlukan
inovasi dalam proses pembelajaran agar hasil belajar dapat meningkat.

Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dapat diterapkan adalah
penggunaan media interaktif yang menarik, seperti Pop-Up book. Pop-Up book adalah
buku yang memiliki elemen tiga dimensi yang dapat bergerak dan memberikan
pengalaman interaktif kepada siswa. Menurut Nancy & Rondha (2012), Pop-Up book
merupakan buku dengan dimensi tambahan yang memberikan gerakan interaktif
melalui mekanisme lipatan, gulungan, atau tab yang dapat diputar. Dengan
menggunakan Pop-Up Book, siswa dapat memahami konsep abstrak dalam
pembelajaran IPAS secara lebih konkret dan menyenangkan. Media ini
memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dengan materi yang dipelajari,
sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar mereka.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas penggunaan
Pop-Up Book dalam pembelajaran. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Nikmah
(2019), Zumrotun (2022), dan Winda (2022) menunjukkan bahwa penggunaan Pop-Up
Book berpengaruh positif terhadap pencapaian belajar siswa. Media ini terbukti

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar dan berkontribusi terhadap
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peningkatan hasil belajar yang signifikan. Dengan mempertimbangkan hasil
penelitian sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penggunaan media Pop-Up Book terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V SD Negeri
2 Tiakur. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif di tingkat sekolah

dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain one-group
pretest-posttest (Sugiyono, 2013). Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu
variabel bebas (media Pop-Up Book) dan variabel terikat (hasil belajar siswa). Penelitian
ini dilakukan dengan memberikan pretest sebelum penggunaan media Pop-Up Book
dan posttest setelahnya untuk mengukur peningkatan hasil belajar siswa. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 2 Tiakur. Sampel penelitian
diambil menggunakan teknik purposive sampling, yaitu siswa kelas VA yang
berjumlah 24 orang (Sugiyono, 2013). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi tes hasil belajar untuk mengukur peningkatan pemahaman siswa serta
lembar observasi untuk menilai aktivitas belajar selama pembelajaran berlangsung.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26 dan Microsoft Excel untuk

mengolah data hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Pop-Up Book dalam
pembelajaran IPAS berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Hal ini terlihat dari hasil pretest dan posttest yang mengalami peningkatan signifikan.
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik yang Belajar menggunakan Media Pop-Up Book.

Nilai Pretest Posttest
Maksimal 67 100
Minimal 17 33
Rata-rata 40.15 73.99
Standar Deviasi 12.92 17.48

Pada Tabel 1 diatas diperoleh informasi bahwa dengan menerapkan media
pembelajaran Pop-Up Book pada kelas eksperimen terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran dengan nilai rata-rata 40.15 pada
pretest menjadi 73.91 pada hasil posttest. Untuk melihat hasil belajar siswa dapat dilihat

melalui:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data Kelas

Nilai Signifikansi Keputusan
Pretest Posttest
Hasil belajar 0,457 0,051 Data Berdistribusi Normal

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji normalitas bahwa jika nilai sig
> 0,05 maka Ho diterima. Dari data hasil belajar 0,051 lebih besar dari nilai 0,05
signifikansi maka diperoleh kesimpulan bahwa data hasil belajar di atas berdistribusi

normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas

Nilai Nilai Signifikasi Keputusan
Hasil Belajar 0.309 Data Homogen
(Pretest dan Posttest)

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan uji homogenitas bahwa jika nilai
sig > 0.05 maka data homogen. Dari data nilai signifikansi 0.309 > 0.05 maka diperoleh

kesimpulan bahwa data hasil belajar di atas berdistribusi homogen

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji Paired Samples T Test

Hipotesis N Rata-Rata Rata-Rata Sig. Kesimpulan
Pretest Posttest
1 22 40.41 73.91 0,000 Hi Diterima
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Kriteria: tolak Ho jika: nilai signifikansi < a dimana « = 0.05 dan terima Ho jika:
nilai signifikansi > a dimana a = 0.05. Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H: diterima. Kesimpulannya adalah ada
perbedaan hasil belajar IPAS sebelum dan sesudah menggunakan media Pop-Up Book
terlihat pada perbedaan rata-rata antara pretest dan posttest.

Berdasarkan uji T test menggunakan Paired Samples T Test diperoleh bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, maka media Pop-Up Book berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di Kelas SD Negeri 2 Tiakur. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Puspita et al (2022) bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media Pop-Up Book dengan hasil belajar siswa kelas V tema
gangguan kesehatan pada organ peredaran darah di SDN 3 Getas. Serta penelitian
yang dilakukan Zumroton et al (2022) bahwa terdapat pengaruh penggunaan media
Pop-Up Book alim (alat indra manusia) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV SD
Negeri 4 Tunahan Jepara.

Pembelajaran di kelas eksperimen, yaitu kelas VA, berjalan dengan lancar karena
penggunaan Pop-Up Book yang memiliki visualisasi yang menarik dan interaktif
dengan adanya gambar-gambar tiga dimensi, serta desain dan warna yang menarik
dan dikolaborasikan dengan video pembelajaran oleh guru. Siswa dapat secara aktif
berinteraksi dengan media Pop-Up Book mulai dari membuka dan menutup halaman
hingga mengamati bagian yang timbul. Pop-up Book dapat membuat konsep abstrak
pada materi pembelajaran menjadi visual yang lebih nyata dan mudah dimengerti
sehingga penggunaan media Pop-Up Book membuat siswa aktif di setiap proses
pembelajaran serta proses belajar terasa lebih seru dengan siswa yang mengajukan
pertanyaan-pertanyaan mengenai apa yang mereka amati dan meninggalkan kesan
yang mendalam dalam ingatan siswa. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan
pada posttest yang diberikan guru dengan baik, karena siswa fokus serta
menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti pelajaran dan hasil posttest yang

didapat memuaskan. Ketika siswa menikmati proses belajar dan merasa terhibur
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maka mereka akan termotivasi untuk belajar sehingga dapat berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat khalifa (2019) bahwa media Pop-
Up Book terbukti sangat efektif dalam mempengarui hasil belajar siswa. Penggunaan
media ini membuat siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran dan rasa
ingin tahunya semakin bertambah. Tingginya antusiasme siswa juga terlihat dari
peningkatan fokus mereka pada materi yang disampaikan, serta keberanian mereka

tampil di depan kelas.

KESIMPULAN

Penggunaan media Pop Up Book memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di kelas V SD Negeri 2 Tiakur. Hal ini terlihat
dari hasil analisis uji Paired Samples T Test di kelas eksperimen, yang menunjukkan
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

media Pop-Up Book secara signifikan mempengaruhi hasil belajar IPAS siswa.
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